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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji tantangan dan solusi dalam praktik akad murabahah di 
perbankan syariah. Murabahah merupakan salah satu produk pembiayaan yang paling 
populer dalam perbankan syariah, yang melibatkan penjualan barang dengan 
penambahan margin keuntungan yang disepakati antara bank dan nasabah. Meskipun 
akad ini sederhana secara teoritis, praktik di lapangan menghadapi berbagai tantangan, 
termasuk menjaga keaslian transaksi agar sesuai dengan prinsip syariah dan mengatasi 
masalah operasional seperti ketepatan waktu pengiriman barang. Penelitian ini 
menggunakan metode studi literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi 
dari berbagai sumber yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan 
hukum yang tepat dan solusi operasional yang inovatif dapat mengoptimalkan 
penerapan akad murabahah dan memberikan manfaat maksimal bagi nasabah.. 
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Abstrak 

This study examines the challenges and solutions in the practice of murabahah 
contracts in Islamic banking. Murabahah is one of the most popular financing products 
in Islamic banking, involving the sale of goods with an added profit margin agreed upon 
between the bank and the customer. Although theoretically simple, the practice in the 
field faces various challenges, including maintaining the authenticity of  transactions to 
comply with Sharia principles and addressing operational issues such as timely delivery 
of goods. This study uses a literature review method to collect and analyze information 
from various relevant sources. The analysis results indicate that the appropriate legal 
approach and innovative operational solutions can optimize the application of 
murabahah contracts and provide maximum benefits to customers . 

Kata kunci: Contrack, Murabahah, Islamic Banking. 

 

1. Pendahuluan 

  Dalam UU Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 pasal 4 menjelasakan bahwa 
bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak 
berlebihan dana dan pihak kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnyla 
ylang sesulai dengan hulkulm Islam. Jenis ulsaha blank sylariah ini seblagai lemblaga keulangan 
perantara secara sederhana dapat dijalankan salah satulnyla blerulpa pembliaylaan. 
Pembliaylaan merulpakan salah satul fulngsi blank dalam menjalankan aktivitas penylalulran 
ataul penggulnaan dana. Menulrult ULUL Perblankan No. 10 Tahuln 1998, pembliaylaan adalah 
penylediaan ulang ataul tagihan ylang dapat dipersamakan dengan itul, blerdasarkan 
persetuljulan ataul kesepakatan antara blank dan pihak lain ylang dibliaylai ulntulk 
mengemblalikan ulang ataul tagihan terseblult setelah jangka waktul tertentul dengan 
imblalan ataul blagi hasil. Dari pengertian pembliaylaan terseblult, dapat dijelaskan blahwa 
tuljulan pembliaylaan adalah ulntulk menamblah modal ulsaha, blaik kredit ataul pembliaylaan 
dapat blerulpa ulang ataul tagihan ylang nilainyla diulkulr dengan ulang, selain itul julga ulntulk 
meningkatkan pendapatan ataul perolehan keulntulngan dari penylalulran pembliaylaan. 
Sejalan dengan hal terseblult, tingkat risiko ylang ditimblullkan julga tinggi. Oleh karena itul, 
penerapan manajemen risiko atas pembliaylaan ylang disalulrkan sangat diperlulkan. Salah 
satul blentulk pembliaylaan ylang selalul mengalami peningkatan julmlah penylalulran setiap 
tahulnnyla adalah pembliaylaan mulrablahah.1 Mulrablahah adalah salah satul produlk pembliaylaan ylang 
paling populler dalam perblankan sylariah. Akad ini meliblatkan penjulalan blarang dengan penamblahan margin 
keulntulngan ylang disepakati antara blank dan nasablah2. Meskipuln secara teoritis akad mulrablahah 

                                                           
1
 Andini Salamah and Arrison Hendry l, “Pola Reschedu lling Pada Pemb liay laan BLermasalah BLerakad 

Mu lrab lahah Di BLank Sy lariah,” Ju lrnal Ekonomi Dan Perb lankan Sylariah 6, no. 1 (2019): 27–48, 
https://doi.org/10.46899/jeps.v6i1.86. 
2
 Mu lh Arfah Arif Pu ltra Dkk, “ULpayla Hu lku lm PT BLank Negara Indonesia Tb lk Dalam Meny lelesaikan 

Wanprestasi Nasab lah Kartu l Kredit,” Alau lddin Law Develompent ALDEV vol 1 No 1 (2019): 4. 
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sederhana, praktik di lapangan menghadapi blerblagai tantangan ylang memerlulkan solulsi hulkulm dan 
operasional agar tetap sesulai dengan prinsip sylariah3  

Dalam hulkulm Islam, akad mulrablahah didasarkan pada prinsip julal bleli ylang 
diperblolehkan selama memenulhi sylarat dan rulkuln julal bleli ylang sesulai dengan sylariah4. 
BLeblerapa regullasi ylang mendulkulng penerapan akad ini di Indonesia termasulk ULUL No. 21 
Tahuln 2008 tentang Perblankan Sylariah dan fatwa-fatwa Dewan Sylariah Nasional Majelis 
ULlama Indonesia (DSN-MULI)5. Dalam praktiknyla, akad mulrablahah di perblankan sylariah 
meliblatkan bleblerapa tahapan6. Pertama, nasablah mengajulkan permohonan pembliaylaan 
kepada blank. Setelah disetuljuli, blank membleli blarang ylang diinginkan dan menjulalnyla 
kepada nasablah dengan margin keulntulngan ylang disepakati. Pemblaylaran dilakulkan 
secara cicilan sesulai dengan perjanjian. 

Salah satul tantangan ultama dalam akad mulrablahah adalah memastikan transaksi 
ini blenar-blenar mencerminkan julal bleli dan blulkan pinjaman ylang disamarkan7. Hal ini 
penting ulntulk menjaga keaslian akad dan menghindari ribla. Selain itul, kendala legalitas 
properti dan keterlamblatan dalam pengiriman blarang sering kali menjadi masalah 
ylang memerlulkan penanganan hulkulm khulsuls8. 

Di sisi operasional, blank sylariah sering menghadapi masalah dalam hal ketepatan 
waktul pengiriman blarang dan kulalitas blarang ylang dibleli. Nasablah sering kali tidak 
pulas dengan blarang ylang diterima ataul merasa tertipul dengan harga ylang leblih tinggi 
diblandingkan pasar. Ini memerlulkan pengawasan dan manajemen risiko ylang ketat 
dari pihak blank9. 

ULntulk mengatasi tantangan hulkulm, penting blagi blank sylariah ulntulk memiliki 
pemahaman ylang mendalam tentang regullasi sylariah dan menerapkan standar 
operasional ylang ketat. Pelatihan blerkelanjultan ulntulk staf tentang prinsip-prinsip 
sylariah julga esensial. Selain itul, auldit sylariah independen dapat memblantul 
memastikan kepatulhan terhadap hulkulm sylariah. 

                                                           
3
 Annisa Rahima, “Pelu lang Dan Tantangan Perblankan Sy lariah Terhadap Pemb liay laan Pemilikan Properti 

Residensial Di Indonesia,” JESI (Ju lrnal Ekonomi Sylariah Indonesia) 10, no. 1 (2020): 1, 
https://doi.org/10.21927/jesi.2020.10(1).1-10. 
4
 Dy lah Ay lu l Ningtylas, ULlil Alb lab l, and Nina Ramadhani Wu llandari, “Tinjau lan Hulku lm Islam Terhadap Prkatik 

Gadai Emas Di BLank Sy lariah Indonesia Cab lang Lampu lng Tengah Ab lstrak PENDAHULLULAN Perb lankan 
Meru lpakan Tempat BLagi Perorangan , Mau lpuln BLadan- BLadan ULsaha BLaik Dari BLadan ULsaha Swasta Mau lpu ln 
Milik Negara ULntu lk Melaku lkan Ke,” Tinjau lan Hu lku lm Islam Terhadap Prkatik Gadai Emas Di BLank Sylariah 
Indonesia Cab lang Lampulng Tengah Dylah 8, no. 1 (2024): 18–32. 
5
 Sy lafii Antonio and Hilman F. Nu lgraha, “Peran Intermediasi Sosial Perb lankan Sylariah BLagi Masy larakat 

Miskin,” Tsaqafah 9, no. 1 (2013): 123, https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v9i1.43. 
6
 Mohd Sollehu ldin Shu lib l, Ahmad Azam Su llaiman@Mohamad, and Mohammad Taqiu lddin Mohamad, 

“Pemb liay laan Peru lmahan Secara Islam Di Malay lsia: Analisis Keleb lihan Produ lk BLerasaskan Mu lsharakah 
Mu ltanaqisah Di Ku lwait Finance Hou lse Malay lsia BLerhad (KFHMBL),” Ju lrnal Teknologi 55 (2011): 107–19, 
https://doi.org/10.11113/jt.v55.83. 
7
 Ega Ru lsanti, A. Sy lathir Sofy lan, and Sy larifu lddin, “Implementasi Konsep Ekonomi Islam Pada Sektor 

Pertanian BLerb lasis Kearifan Lokal Dan Tantangan Pemb liaylaan Di Perb lankan Sylariah,” Julrnal Ilmu l Perb lankan 
Dan Keu langan Sylariah 5, no. 1 (2023): 29–51, https://doi.org/10.24239/jipsy la.v5i1.188.29-51. 
8
 Nu lrma Khu lsna Khanifa, “Jaminan Akad Mu lrablahah Di Lemb laga Keu langan Sy lariah Kajian Hu lku lm Perdata,” 

Az Zarqa’ 7, no. 2 (2015): 253–74. 
9
 Wiwin Mistiani, “Penerapan Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mu ltu l Pendidikan Madrasah,” 

Paedagogia: Julrnal Pendidikan 7, no. 1 (2019): 171–86, https://doi.org/10.24239/pdg.vol7.iss1.38. 



Law  Volume 1   

97 
 

Secara operasional, blank sylariah dapat mengadopsi sistem manajemen risiko 
ylang leblih blaik dan memastikan adanyla mekanisme pengawasan ylang ketat ulntulk 
setiap transaksi mulrablahah. Peningkatan kulalitas laylanan dan transparansi dalam 
komulnikasi dengan nasablah julga dapat mengulrangi risiko ketidakpulasan nasablah. 

Teknologi dapat menjadi alat ylang efektif ulntulk mengatasi blanylak tantangan 
dalam akad mulrablahah. Sistem digital ulntulk pemantaulan dan pengelolaan transaksi 
dapat meningkatkan efisiensi dan akulrasi. Selain itul, teknologi bllockchain dapat 
digulnakan ulntulk meningkatkan transparansi dan kepercaylaan dalam transaksi 
mulrablahah. 

BLank Sylariah telah blerhasil mengimplementasikan akad mulrablahah dengan blaik 
melaluli penggulnaan teknologi canggih dan sistem manajemen risiko ylang ketat. Stuldi 
kasuls ini menulnjulkkan blahwa dengan pendekatan ylang tepat, tantangan dalam akad 
mulrablahah dapat diminimalkan10.  

Akad mulrablahah tetap menjadi instrulmen penting dalam perblankan sylariah 
meskipuln menghadapi blerblagai tantangan11. Dengan pendekatan hulkulm ylang tepat 
dan solulsi operasional ylang inovatif, blank sylariah dapat mengoptimalkan penerapan 
akad mulrablahah dan memblerikan manfaat maksimal blagi nasablahnyla. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggulnakan metode stuldi literatulr ulntulk mengkaji tantangan 
dan solulsi dalam praktik akad mulrablahah di perblankan sylariah. Stuldi literatulr 
dipilih karena  peneliti ulntulk mengulmpullkan dan menganalisis informasi dari 
blerblagai sulmbler ylang suldah ada, sehingga dapat memperoleh pemahaman ylang 
komprehensif tentang topik ylang diteliti12. 

Data dikulmpullkan melaluli pencarian literatulr ylang relevan, termasulk blulkul, 
artikel julrnal, laporan penelitian, dan dokulmen resmi seperti regullasi dan fatwa 
dari otoritas terkait. Pencarian dilakulkan melaluli datablase akademik seperti Google 
Scholar, JSTOR, dan perpulstakaan digital ulniversitas. Kata kulnci ylang digulnakan 
dalam pencarian antara lain "akad mulrablahah", "perblankan sylariah", "tantangan 
mulrablahah", dan "solulsi perblankan sylariah". 

Literatulr ylang dipilih ulntulk dianalisis adalah literatulr ylang memenulhi 
bleblerapa kriteria: (1) relevansi dengan topik penelitian, 23) memiliki krediblilitas 
tinggi, seperti artikel ylang dipulbllikasikan dalam julrnal blerepultasi ataul laporan dari 
lemblaga resmi, dan (3) menylediakan data empiris ataul analisis ylang mendalam 
tentang akad mulrablahah dalam perblankan sylariah. 

                                                           
10

 Rahima, “Pelulang Dan Tantangan Perblankan Sylariah Terhadap Pembliaylaan Pemilikan Properti 

Residensial Di Indonesia.” 
11

 H. Mu lammar Arafat YLu lsmad, Aspek Hu lku lm Perb lankan Sylariah Dari Teori Ke Praktik - Mu lammar Arafat 
YLu lsmad - Google BLulku l, CV BLu ldi ULtama, 2018, 
https://b looks.google.co.id/b looks?id=4oBLJDwAAQBLAJ&pg=PA38&dq=pengertian+mob lile+b lanking&hl=id&s
a=X&ved=2ahULKEwj2t5b lj1tTu lAhULowzgGHYLgmAOIQ6AEwAnoECAIQAg#v=onepage&q=pengertian mob lile 
b lanking&f=false. 
12

 Miza Nina Adlini et al., “Metode Penelitian Ku lalitatif Stu ldi Pu lstaka,” Edulmaspu ll: Ju lrnal Pendidikan 6, no. 
1 (2022): 974–80, https://doi.org/10.33487/edu lmaspu ll.v6i1.3394. 
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Data ylang terkulmpull dianalisis menggulnakan metode analisis konten. 
Analisis ini meliblatkan pengkodean data ulntulk mengidentifikasi tema-tema ultama 
ylang blerkaitan dengan tantangan dan solulsi dalam praktik akad mulrablahah13. 
Setiap tema kemuldian dianalisis leblih lanjult ulntulk memahami konteks dan 
implikasinyla. Analisis konten ini ulntulk mengidentifikasi pola dan hulblulngan antara 
blerblagai konsep ylang ditemulkan dalam literatulr. 

ULntulk memastikan validitas dan reliablilitas penelitian, peneliti menggulnakan 
triangullasi sulmbler dengan memblandingkan temulan dari blerblagai literatulr. Selain 
itul, peer deblriefing dilakulkan dengan meminta ahli dalam blidang perblankan 
sylariah ulntulk meninjaul dan memblerikan masulkan terhadap hasil analisis. 
Pendekatan ini memblantul dalam meningkatkan krediblilitas temulan dan 
memastikan blahwa interpretasi ylang diblulat akulrat dan dapat diandalkan. 

 

3. Pemblahasan 

 Pengertian akad Mulrablahah 

Secara blahasa mulrablahah diamblil dari kata rablihaylarblahul-riblhan-warablahan-warablahan 
ylang blerarti blerulntulng ataul memblerikan keulntulngan. Sedang kata riblh itul sendiri blerarti sulatul 
keleblihan ylang diperoleh dari produlksi ataul modal (profit). Mulrablahah blerasal dari masdhar 
ylang blerarti ― keulntulngan, labla, ataul faedah‖ (Janwari dalam Mulnnawwir, 1997: 463). Secara 
istilah, mulrablahah ini blanylak didefinisikan oleh para fulqaha. Julal bleli mulrablahah adalah julal 
bleli dengan harga julalnyla sama dengan harga blelinyla ditamblah dengan keulntulngan. Gamblaran 
mulrablahah ini, seblagaimana dikemulkakan oleh Malikiylah, adalah julal bleli blarang dengan harga 
bleli bleserta tamblahan ylang diketahuli oleh penjulal dan pembleli (Janwari dalam al-Julzaylri, 1996: 
258). Ibln Quldamah ylang menylatakan blahwa mulrablahah adalah menjulal dengan harga bleli 
ditamblah dengan keulntulngan ylang disepakati (Janwari dalam Quldamah, 1981: 180). 
Seblenarnyla Al-Qulr’an dan Hadist Nabli tidak pernah secara langsulng memblicarakan tentang 
mulrablahah, tapi ylang diblicarakan secara langsulng adalah julal-bleli, labla, rulgi dan perdagangan. 
Oleh karena itul, landasan sylariah ylang digulnakan dalam mulrablahah adalah landasan prinsip 
julal bleli dengan sistem pemblaylaran ylang ditanggulhkan (Akhmad Muljahidin, 2016: 54). QS Al-
BLaqarah [2]: 275 menegaskan blahwa ―...Allah menghalalkan julal bleli dan mengharamkan ribla.. 
.‖ Sedangkan dalam QS An-Nisa [4]: 29 artinyla ―Hai orang-orang ylang bleriman, janganlah 
kamul memakan harta diantara kamul dengan cara blatil, tetapi (hendaklah) perniagaan ylang 
blerdasarkan kerelaan diantara kamul.‖ Imam Ahmad dalam Mulsnad-nyla, Iblnul Sa’ad dalam 
athThablaqaat dan Iblnul Ishaq dalam As-Siirat, (Az-Zulhaili, 2007: 358) diriwaylatkan secara 
shahih blahwa ketika Nabli SAW. hendak hijrah, Ablul BLakar RA. membleli dula ekor ulnta. Nabli 
SAW. kemuldian blerkata kepadanyla, ―bliar akul memblaylar harga salah satulnyla. ―Ablul BLakar 
menjawabl, ―Amblillah ulnta itul tanpa haruls mengganti harganyla.‖ BLeliaul kemuldian menjawabl, 
―jika tanpa memblaylar harganyla, maka akul tidak akan mengamblilnyla.‖ Hadist riwaylat Iblnul 
Majah: ―Dari Shulhaibl ar-Rulmi RA., blahwa Rasullulllah SAW. blersablda:‖Tiga hal ylang di 
dalamnyla terdapat keblerkahan: julal bleli secara tanggulh, mulqaradhah (muldharablah), dan 

                                                           
13

 Rahma Amir Lilis Su lriy lani, Erlina, “TINJAULAN HULKULM PERJANJIAN GADAI SAWAH DENGAN ADANYLA DU LA 
PIHAK PEMEGANG GADAI DI KABLULPATEN BLANTAENG Lilis,” TINJAULAN HULKULM PERJANJIAN GADAI SAWAH 
DENGAN ADANYLA DULA PIHAK PEMEGANG GADAI DI KABLULPATEN BLANTAENG Lilis 1 (2016): 1–23. 
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mencampulr gandulm dengan tepulng ulntulk keperlulan rulmah, blulkan ulntulk dijulal.‖ (H.R. Iblnul 
Majah)14 

 Akad Mulrablahah adalah salah satul jenis akad dalam perblankan sylariah ylang paling 
ulmulm digulnakan. Akad ini merulpakan perjanjian julal bleli antara blank dan nasablah, di mana 
blank membleli blarang ylang diinginkan oleh nasablah, lalul menjulalnyla kemblali kepada nasablah 
dengan harga pokok ditamblah margin keulntulngan ylang telah disepakati. Prinsip dasar akad 
mulrablahah adalah keterblulkaan mengenai bliayla dan keulntulngan, sehingga nasablah mengetahuli 
harga bleli blarang dan margin keulntulngan blank. 

Mulrablahah blerdasarkan pesanan dapat blersifat mengikat ataul tidak mengikat nasablah 
ulntulk membleli blarang ylang dipesannyla. Pemblaylaran mulrablahah dapat dilakulkan secara tulnai 
ataul mencicil15. Dalam praktik perblankan sylariah, pembliaylaan mulrablahah ditulangkan dalam 
blentulk akad blakul, blahwa nasablah penerima fasilitas pembliaylaan tidak diblerikan kesempatan 
ulntulk blernegosiasi tentang klaulsulla ylang ada dalam akad pembliaylaan mulrablahah. Adanyla 
klaulsulla blakul pada pembliaylaan mulrablahah di blank sylariah tidaklah blertentangan dengan 
prinsip sylariah. Kontrak blakul pada pembliaylaan mulrablahah di bleblerapa blank sylariah telah 
memulat klasulla ylang sesulai dengan karakteristik dari pembliaylaan mulrablahah terseblult dan 
telah memulat sylarat minimulm ylang haruls ada dalam akad seblagaimana ditentulkan dalam 
Fatwa Dewan Sylariah Nasional ylang dirulmulskan dalam Peratulran BLank Indonesia. 

BLeblerapa keulnggullan dari akad mulrablahah adalah blahwa nasablah dapat membleli 
sesulatul blarang sesulai dengan keinginan, dan kemampulan ekonominyla, di samping itul 
pembliaylaannyla dilakulkan dengan angsulran sehingga tidak membleratkan pihak nasablah itul 
sendiri adapuln keulnggullan ylang lain adalah blahwa dalam produlk mulrablahah tidak mengenal 
ribla ataul sistem blulnga tetapi dalam hal ini adanyla keterblulkaan antara pihak blank dan nasablah 
blahwa blank seblelulmnyla memblerikan informasi atas blarang ylang akan dibleli sesulai dengan 
keinginan nasablah dan harga ylang telah ditentulkan oleh developer telah diketahuli oleh pihak 
nasablah, kemuldian pihak blank menjulal kemblali kepada nasablah sesulai dengan harga 
pemblelian dari pihak developer, dan ditamblah keulntulngan blagi pihak blank. Tamblahan 
keulntulngan blagi pihak blank ini, diperjanjikan diawal transaksi ylang didasarkan atas 
kesepakatan blersama antara pihak blank dengan nasablah, jadi dalam hal ini tidak terjadi ulnsulr 
saling mendzalimi16. Kemuldahan dan kepastian blagi nasablah, karena margin keulntulngan telah 
ditetapkan di awal perjanjian dan tidak blerulblah selama periode akad. Hal ini blerbleda dengan 
akad berblasis blagi hasil ylang keulntulngannyla flulktulatif. Selain itul, akad mulrablahah julga leblih 
sederhana dalam pelaksanaan diblandingkan dengan akad ijarah ataul mulsylarakah, ylang 
prosesnyla leblih kompleks dan memerlulkan penilaian ullang secara blerkala. 

Meskipuln memiliki blanylak keulnggullan, implementasi akad mulrablahah tidak lepas dari 
tantangan. Salah satulnyla adalah persepsi masylarakat ylang melihat margin tetap pada akad 
mulrablahah tidak blerbleda jaulh dengan blulnga pada perblankan konvensional. Hal ini 

                                                           
14

 Danang Wahy lu l Mu lhammad and Erika Vivin Sety loningsih, “Kajian Terhadap Akad Mu lrab lahah Dengan 
Ku lasa Memb leli Dalam Praktek BLank Sy lariah,” Julrnal Media Hulku lm 25, no. 1 (2018): 93–101, 
https://doi.org/10.18196/jmh.2018.0105.93-101. 
15

 Renny l Tri Setiani, “Penerapan Akad Mu lrablahah Dalam Produ lk Gadai Emas BLank Sy lariah Mandiri (BLsm) Di 
Kantor Cab lang Sleman,” Ju lrnal Kajian Hu lku lm Vol.3, no. No.2 (2018): 579–95, 
www.jou lrnal.u lta45jakarta.ac.id. 
16

 BLagy la Agu lng Prab lowo, “Konsep Akad Mu lrab lahah Pada Perb lankan Sy lariah (Analisa Kritis Terhadap 
Aplikasi Konsep Akad Mu lrab lahah Di Indonesia Dan Malay lsia),” Ju lrnal Hu lku lm Iu ls Qu lia Iu lstu lm 16, no. 1 
(2009): 106–26, https://doi.org/10.20885/iu lstu lm.vol16.iss1.art7. 
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menimblullkan kesan blahwa perblankan sylariah hanyla mengulblah nama dari blulnga menjadi 
margin tanpa memblerikan manfaat ylang blerbleda secara signifikan. 

Dasar hulkulm akad Mulrablahah 

Pembliaylaan  mulrablahah  dalam  transaksi  Sylariah  telah  memiliki  dasar hulkulm  
seblagaimana konstrulksi fatwa DSN-MULI Nomor: 04/DSN-MULI/IV/2000 Tanggal 01 April 
2000 tentang Mulrablahah pada Ketetapan Pertama Aylat 9,sehingga jika dalam praktik 
pembliaylaan mulrablahah (Wahyluldi, 2019). Terjadi wanprestasi di kemuldian hari, maka akan 
tertultulp pelulang blagi nasablah ulntulk mengingkari blahwa ia telah menerima sejulmlah 
pembliaylaan dari blank(Wahyluldi, Konstrulksi Hulkulm Pembliaylaan Mulrablahah dan 
wakalah,2019)17. 

Mulrablahah ylaitul akad julal bleli atas blarang tertentul, ylang mana penjulal 

menyleblultkan  harga  pemblelian  dan  keulntulngan  ylang  diamblil  dengan  jelas.  Karena  itul, 
ulntulk mengemblangkan  produlk  mulrablahah  ylang  blerkaitan  dengan  julal  bleli  terkait 
dengan  blarang tak blergerak seperti tanah dan blangulnan, diperlulkan ketentulan ketentulan 
antara lain KULH Perdata Pasal 1457.  Secara  sulblstansial  julal  bleli  merulpakan  kegiatan tulkar-
menulkar  blarang  dengan  menggulnakan hulkulm  perdagangan  ylang  blerlakul  dan disepakati.  
Dalam  hulkulm perdagangan  terdapat  sulatul perjanjian dan kontrak antara dula pihak ylang 
sepakat saling mengikatkan diri antara blarang dengan harga ylang ditransaksikan 
(Wangsawidjaja, 2012). 

Ketentulan Pasal 1457 KULH Perdata, menegaskan blahwa julal bleli seblagai sulatul 
perjanjian, ylang mana  pihak  pertama  mengikatkan  dirinyla  menylerahkan  sulatul  blenda, dan  
pihak  kedula  memblaylar harga ylang telah disepakati dalam perjanjian. Perjanjian timblull karena 
adanyla proses peralihan blarang ataul   jasa   dari   perulsahaan   kepada penggulna   (konsulmen).   
Mulrablahah   merulpakan   sulatul   akad (perjanjian) julal bleli, pelaksanaannyla mengacul pada 
ketentulan-ketentulan ylang telah dikelularkan oleh fatwa Dewan Sylariah Nasional. Akad dalam 
Islam diartikan seblagai perjanjian,  ylaitul  blerblentulk ijabl dan kablull. Rulkuln dan sylarat sah akad 
secara sylariah pada prinsipnyla sama dengan sylarat sahnyla pada Pasal  1320  KULH  Perdata.  
Adapuln  sylarat  sahnyla  sulatul  perjanjian menulrult  KULH  Perdata  adalah:  Adanyla 
kesepakatan antara kedula blelah pihak, kecakapan ulntulk memblulat sulatul perjanjian, adanyla 
oblylek perjanjian, adanyla sulatul seblabl ylang halal18 

Dalam  Al-qulr’an memang tidak pernah secara  spesifik menyleblultkan akad 
Mulrablahahnamuln  dalil  diperblolehkannyla  julal  bleli Mulrablahahdapat  dipahami dari  
keulmulman  diperblolehkannyla  julal  bleli19. BLerdasarkan Ijma’ ullama diblolehkannyla  julal  bleli  
secara  ulmulm  didasari blahwa keblultulhan manulsia terkadang blerhulblulngan dengan orang lain 
dan manulsia itul  tidak  blisa  mengamblil  secara  langsulng  keblultulhan  terseblult  tanpa  adanyla 
kompensasi.  ULntulk  itul  dilakulkanlah  transaksi  julal  bleli  agar  manulsia  dapat mencapai  

                                                           
17

 Jainu ldin BLasri, Anggraini Kulsu lma Dewi, and Gesang Iswahy lu ldi, “Pemb liay laan Mulrab lahah Pada Perblankan 
Sy lariah Dalam Perspektif Hu lku lm Di Indonesia,” AL-MANHAJ: Ju lrnal Hu lku lm Dan Pranata Sosial Islam 4, no. 2 
(2022): 375–80, https://doi.org/10.37680/almanhaj.v4i2.1802. 
18

 BLasri, Dewi, and Iswahy lu ldi. 
19

 Lu llu lk Wahy lu l Roficoh Mohammad Ghozal, “Kepatu lhan Sy lariah Akad Mu lrab lahah Dalam Konsep 
Pemb liay laan Pada Perb lankan Sy lariah Di Indonesia Mohammad,” Ju lrnal Sains Dan Seni ITS 6, no. 1 (2017): 
51–66, 
http://repositorio.u lnan.edu l.ni/2986/1/5624.pdf%0Ahttp://fiskal.kemenkeu l.go.id/ejou lrnal%0Ahttp://dx.doi
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keinginan  dan  memenulhi  keblultulhannyla  dengan  blantulan  orang  lain. Ijmaini  blerlakul  
secara  ulmulm  ulntulk  semula  jenis  julal  bleli,  termasulk  julal  bleli Mulrablahah20. 

Landasan ylang menjadi dasar mulrablahah sama dengan landasan julal bleli pada 
ulmulmnyla. Adapuln mengenai landasan tentang mulrablahah antara lain :  

1. al-Qulr’an al-Qulr’an Sulrah al-BLaqarah aylat 275 blerkaitan dengan mulrablahah:  
Artinyla: ―Padahal Allah telah menghalalkan julal bleli dan mengharamkan ribla‖.  

2. Hadits Riwaylat dari Ablul Sa’id Al-Khuldri blahwa Rasullulllah saw. blersablda, 
―Sesulnggulhnyla julal bleli itul haruls dilakulkan sulka sama sulka‖. (HR. BLaihaqi dan 
Iblnul Majah dan dinilai shahih oleh Iblnul Hiblblan) 

3. Kaidah Fikih Artinyla: ―Pada dasarnyla semula blentulk mulamalah ialah bloleh‖ 
4. Fatwa DSN-MULI Adapuln mengenai produlk ylang terdapat pada perblankan 

sylariah ylang blerkaitan dengan mulrablahah sesulai dengan Fatwa Dewan Sylariah 
Nasional Majelis ULlama Indonesia No.04/DSN-MULI/IV/2000 tentang 
mulrablahah21. 

Fatwa  Dewan  Sylariah  Nasional  Majelis  ULlama  Indonesia  Nomor  04/DSN-
MULI/IV/2000  tentang Mulrablahah.  Dalam  fatwa  DSN MULIterdapat  ketentulan, blaik  
ulntulk  blank  ataulpuln  ulntulk  nasablah.  Adapuln  ketentulan  ulmulm Mulrablahahulntulk blank 
sylariah,seblagai blerikult: 

1. BLank sylariah dan nasablahnyla haruls melakulkan akad Mulrablahahbleblas ribla. 
2. BLarang ataul komoditi ylang diperjulalblelikan tidak diharamkan sylariat Islam. 
3. BLank  sylariah  membliaylai  seblagian  ataul  selulrulh  harga  pemblelian  blarang  ataul 

komoditiylang telah disepakati kulalifikasinyla. 
4. BLank  Sylariah  membleli  blarang  ataul  komoditi   ylang  diperlulkan  nasablah, 

―blertindak atas nama blank sylariah sendiri‖ pemblelian  haruls  sah  dan  bleblas ribla  
5. BLank   sylariah   haruls   menylampaikan   semula   hal   ylang   blerkaitan   dengan 

pemblelian blarang ataul komoditi.Misalnyla, jika dilakulkan dengan hultang. 
6. BLank   sylariah   kemuldian   menjulal   blarang   ataul   komoditi   terseblult   kepada 

nasablah (pemesan) dengan harga julal senilai harga bleli ditamblahkeulntulngan. Dalam 
halini  blank  sylariah  haruls  membleri  tahul  secara  juljulr  harga  pokok blarang ataul 
komoditi kepada nasablah blerikult bliayla ylang diperlulkan. 

7. Nasablah ylang blersangkultan memblaylar harga blarang ataul komoditi ylang telah 
disepakati terseblult pada jangka waktul tertentul ylang telah disepakati. 

8. ULntulk  mencagah  terjadinyla  penylalahgulnaan  ataul  kerulsakan  akad  terseblult, pihak 
blank sylariah dapat mengadakan perjanjian khulsuls dengan nasablahnyla. 

9. Jika  blank  sylariah  hendak  mewakilkan  kepada  nasablahnyla  ulntulk  membleri blarang  
ataul  komoditi  dari  pihak  ketiga,  akad  julal  bleli Mulrablahahharuls dilakulkan  setelah  
blarang  secara  prinsip  menjadi  milik  blank  sylariah  ylang blersangkultan22. 

Praktek akad Mulrablahah 

Praktek akad mulrablahah pembliaylaan hulnian sylariah di BLank Mulamalat Indonesia, jika 
nasablah ketika ingin memblultulhkan blarang (rulmah ataul blahan material blangulnan) tetapi 
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 Mohammad Ghozal. 
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 Raihan Pu ltri and Fitri YLanti, “Implementasi Akad Mu lrab lahah Dan Permasalahanny la Dalam Perb lankan 
Sy lariah,” Mu lamalat: Ju lrnal Kajian Hulku lm Ekonomi Sylariah 15, no. 2 (2023): 189, 
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nasablah tidak memiliki dana ulntulk membleli oblylek terseblult. Maka nasablah mengajulkan 
pembliaylaan ke blank, memblantul pemblelian rulmah dengan menggulnakan produlk KPR, 
misalnyla nasablah ingin membleli rulmah tapi dengan melaluli blank Mulamalat dengan 
menggulnakan akad mulrablahah ylaitul julal bleli rulmah dengan mencari margin sesulai 
kesepakatan blersama antara nasablah dan blank mulamalat. Mulrablahah itul akad julal bleli ylang 
ulnsulrnyla ada harga bleli, ada margin (labla/keulntulngan), ada harga julal, ada ulang mulka. 
Hamblatan akad mulrablahah pembliaylaan hulnian sylariah ylaitul, sylarat-sylarat pengajulan dari 
nasablah misalnyla ingin membleli rulmah tetapi blelulm mempulnylai IMBL (ijin mendirikan 
blangulnan), dari persylaratan jaminan, setiap nasablah ingin menganjulkan lain maka tidak bloleh 
mengajulkan pembliaylaan.  pembliaylaan dilihat dari segi blyl checking ylaitul historical nasablah 
diselulrulh blank jadi blisa ketahulan hultangnyla nasablah ataul blaik blulrulknyla diselulrulh blank-blank. 
Misalnyl histori nasablahnyla blulrulk ataul terlalul blanylak pembliaylaan di blank-blank23. 

Tantangan dalam akad Mulrablahah 

Masylarakat awam menilai blahwa akad mulrablahah sepertinyla tidak blerbleda dengan akad 
kredit ylang diblerikan oleh lemblaga keulangan konvensional ylang blerblasis blulnga. Kredit 
kendaraan blermotor ylang dibliaylai oleh lemblaga pembliaylaan konvensional misalnyla 
memperlihatkan tablel angsulran ylang haruls diblaylar oleh nasablah. Pembliaylaan pemblelian 
sepeda motor melaluli LKS julga menulnjulkkan tablle angsulran setiap blullan ylang tidak blerbleda 
jaulh dengan teblel angsulran pembliaylaan konvensional. Hal ini blisa terjadi jika prosentase 
blulnga ylang ditentulkan oleh pembliaylaan konvensional sama ataul blahkan leblih kecil dengan 
margin keulntulngan LKS. Kondisi seperti ini dapat mempersullit LKS dalam sosialisasi kepada 
masylarakat blahwa LKS leblih blaik diblanding lemblaga pembliaylaan konvensional/blank 
konvensional. Meskipuln seblenarnyla akad dalam LKS blerbleda dengan akad kredit di lemblaga 
keulangan konvensional. Dari sisi hulkulm, akad mulrablahah haruls24. Memenulhi prinsip sylariah, 
seperti larangan ribla dan ketidakpastian (gharar). Namuln, dalam praktiknyla, terdapat 
perdeblatan mengenai validitas penetapan margin tetap ylang tinggi seblagai antisipasi flulktulasi 
pasar. BLeblerapa ahli menganggap blahwa penetapan margin tetap ylang tinggi dapat blerpotensi 
menimblullkan ketidakadilan blagi nasablah jika diblandingkan dengan sistem blagi hasil ylang 
leblih fleksiblel. Kelemahan ylang dimiliki oleh perblankan sylariah di Indonesia adalah dapat 
dipicul dari kulrang blervariatif dan inovatif akad pembliaylaan pemilikan properti residensial 
ylang ditawarkan kepada masylarakat. Masih ulmulmnyla akad mulrablahah ylang ditawarkan 
kepada masylarakat seblagai pembliaylaan pemilikan properti residensial, mengakiblatkan citra 
masylarakat terhadap perblankan sylariah tidak ada bledanyla dengan perblankan konvensional 
ylang menggulnakan blulnga. 

ULntulk mengatasi tantangan terseblult, salah satul solulsi ylang blisa diterapkan adalah 
meningkatkan edulkasi kepada masylarakat mengenai perbledaan mendasar antara margin dalam 
akad mulrablahah dan blulnga pada perblankan konvensional. Selain itul, perblankan sylariah perlul 
leblih inovatif dalam mengemblangkan produlk-produlk pembliaylaan ylang sesulai dengan prinsip 
sylariah namuln tetap kompetitif dengan produlk perblankan konvensional. 

Selain tantangan diatas akad Mulrablahah julga mengalami kendala seperti pembliaylaan 
ylang blermasalah. Pengertian dasar pembliaylaan blermasalah ylaitul terjadinyla sulatul kasuls dimana 
pihak nasablah mengingkari janjinyla memblaylar margin dan ataul pokok pembliaylaan ylang telah 
jatulh tempo, sehingga terjadi keterlamblatan pemblaylaran ataul sama sekali tidak ada 
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pemblaylaran. Hal ini akan menyleblablkan multul pembliaylaan dalam akad mulrablahah terseblult 
mengalami kemorosotan. Pada dasarnyla pembliaylaan / kredit blermasalah merulpakan kredit / 
pembliaylaan ylang pemblaylaran angsulran pokoknyla secara tepat waktul sangat diragulkan. Secara 
lulas non performing loan (pembliaylaan blermasalah) didefinisikan seblagai sulatul kredit / 
pembliaylaan dimana pemblaylaran ylang dilakulkan tersendat-sendat dan tidak menculkulpi 
kewajiblan minimulm ylang ditetapkan sampai dengan kredit / pembliaylaan ylang sullit ulntulk 
memperoleh pelulnasan / blahkan tidak dapat tertagih. Dengan demikian, jelas blahwa non 
performing loan (pembliaylaan blermasalah) mencakulp keselulrulhan kulalitas kredit / 
pembliaylaan ylang digolongkan ylaitul kulrang lancar, diragulkan, dan macet. Dapat disimpullkan 
dari bleblerapa sulmbler, blahwa pengertian pembliaylaan blermasalah dalam akad mulrablahah 
adalah penylalulran dana pembliaylaan mulrablahah ylang kemulngkinannyla menimblullkan resiko 
seperti : pembliaylaan ylang pemblaylarannyla terancam terlamblat pemblaylannyla, cacat dalam 
kesepakatan akad, ataul blahkan tidak dapat tertagih. Adapuln pembliaylaan blermasalah dapat 
digolongkan menjadi : dalam perhatian khulsuls, kulrang lancar, diragulkan dan macet. Setiap 
blank dalam memblerikan pembliaylaan haruls memperhatikan bleblerapa prinsip ultama apakah 
nasablah laylak ulntulk diblerikan pembliaylaan ataul tidak. Penilaian sulatul blank ulntulk memblerikan 
persetuljulan terhadap sulatul permohonan pembliaylaan dilakulkan dengan blerpedoman kepada 
formulla 5C (character, capacityl, capital, collateral, condition) (Hermansylah, 2011, hlm. 63). 

Menulrult Rivai dalam penelitiannyla Nulr Eka dan Made Duldyl (2014), ylang dimaksuld dari 
5C terseblult adalah seblagai blerikult:  

1. Character (watak), merulpakan ulkulran ulntulk menilai ―kemaulan‖ nasablah 
memblaylar kreditnyla. Orang ylang memiliki karakter blaik akan blerulsaha ulntulk 
memblaylar kreditnyla dengan blerblagai cara. Dalam kenylataannyla ulntulk menilai 
nasablah tidaklah muldah dan diblultulhkan waktul ylang lama. Hal-hal terseblult 
diatas merulpakan sulatul ulkulran tentang willingness to payl (kemaulan ulntulk 
memblaylar). 

2. Capacityl (kemampulan), ulntulk melihat kemampulan nasablah dalam blidang blisnis 
serta ylang dihulblulngkan dengan kemampulannyla mengelola blisnis serta 
kemampulannyla mencari labla.  

3. Capital (modal), modal adalah modal ulsaha dari calon deblitulr ylang telah tersedia 
ataul telah ada seblelulm mendapatkan fasilitas kredit. 4. Condition, kondisi 
ekonomi ylang diperhatikan tidak saja mengenai kondisi ekonomi pada setiap 
ulsaha calon nasablah tetapi julga kondisi ekonomi secara ulmulm dimana 
perulsahaan calon deblitulr itul blerada. 5. Collateral (Jaminan), merulpakan jaminan 
ataul agulnan ylang diblerikan oleh calon deblitulr. Jaminan ini blersifat seblagai 
jaminan tamblahan, karena jaminan ultama kredit adalah pribladi calon deblitulr dan 
ulsahanyla. Jaminan merulpakan blentulk terakhir blagi keselamatan kredit25. 
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4. Kesimpullan 

Akad mulrablahah merulpakan instrulmen penting dalam perblankan sylariah ylang 
menawarkan kemuldahan dan kepastian blagi nasablah melaluli margin keulntulngan ylang tetap. 
Namuln, implementasi akad ini tidak lepas dari tantangan, blaik dari segi persepsi masylarakat 
ylang menylamakan margin dengan blulnga konvensional, maulpuln dari segi operasional ylang 
memerlulkan pengawasan ketat. ULntulk mengatasi tantangan ini, perblankan sylariah perlul 
meningkatkan edulkasi masylarakat tentang perbledaan mendasar antara margin dan blulnga, serta 
mengadopsi teknologi canggih dan sistem manajemen risiko ylang ketat. Dengan pendekatan 
ylang tepat, tantangan dalam akad mulrablahah dapat diminimalkan, sehingga blank sylariah dapat 
memblerikan manfaat maksimal blagi nasablahnyla.Definisi dan Prinsip Dasar:Mulrablahah adalah 
salah satul akad julal bleli dalam perblankan sylariah dimana blank membleli blarang ylang 
diperlulkan oleh nasablah dan kemuldian menjulalnyla kepada nasablah dengan harga julal ylang 
telah ditamblah margin keulntulngan ylang disepakati.Prinsip dasar mulrablahah adalah 
transparansi mengenai bliayla perolehan blarang dan keulntulngan ylang diamblil oleh blank. 

Landasan Hulkulm: Dalam hulkulm Islam, akad mulrablahah didasarkan pada prinsip 
keadilan, kejuljulran, dan keterblulkaan, ylang diatulr dalam Al-Qulr'an dan Hadis. Di Indonesia, 
praktik mulrablahah julga diatulr oleh fatwa Dewan Sylariah Nasional (DSN) dan regullasi dari 
Otoritas Jasa Keulangan (OJK), seperti Fatwa DSN No. 04/DSN-MULI/IV/2000 tentang 
mulrablahah.Prosedulr dan Praktik:Nasablah mengajulkan permintaan pemblelian blarang kepada 
blank.BLank membleli blarang terseblult dari pemasok dan kemuldian menjulalnyla kepada nasablah 
dengan harga julal ylang mencakulp margin keulntulngan. Nasablah memblaylar harga terseblult 
secara tulnai ataul angsulran sesulai kesepakatan. Transparansi dalam informasi harga pokok dan 
margin keulntulngan sangat penting ulntulk menjaga kepercaylaan dan kesesulaian dengan prinsip 
sylariah. Keulntulngan dan Tantangan: Keulntulngan: Mulrablahah memblerikan kepastian harga 
blagi nasablah dan memulngkinkan blank memperoleh keulntulngan ylang jelas dari transaksi julal 
bleli. Tantangan: Keblultulhan akan kejelasan dan transparansi ylang tinggi dapat menjadi kendala 
jika tidak dijalankan dengan blaik. Selain itul, blank perlul memastikan blahwa transaksi terseblult 
bleblas dari ulnsulr ribla dan gharar (ketidakpastian). Implementasi di Lapangan: Implementasi 
mulrablahah di perblankan sylariah sering kali memblultulhkan penylesulaian dan inovasi agar tetap 
kompetitif dan sesulai dengan keblultulhan nasablah. Perblankan sylariah perlul teruls meningkatkan 
pemahaman dan edulkasi kepada nasablah mengenai mekanisme mulrablahah serta memperkulat 
tata kelola dan pengawasan internal. Kesimpullannyla, akad mulrablahah merulpakan salah satul 
instrulmen penting dalam perblankan sylariah ylang memblerikan alternatif pembliaylaan ylang 
sesulai dengan prinsip-prinsip sylariah. Meskipuln menghadapi bleblerapa tantangan dalam 
implementasinyla, dengan pengelolaan ylang blaik, mulrablahah dapat memblerikan manfaat ylang 
signifikan blagi blank dan nasablah. 
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